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ABSTRAK 

LATAR BELAKANG :Pernikahan usia anak ialah sebuah fenomena yang masih 

menjadi perhatian pemerintah dan masyarakat. Meskipun pemerintah telah 

mengatur batas minimal usia perkawinan yaitu usia 19 tahun, namun pada 

kenyataannya di masyarakat masih banyak ditemukan pernikahan dibawah umur 19 

tahun. Pernikahan usia anak juga memiliki banyak dampak seperti bisa 

menimbulkan depresi berat, perceraian karena ketidakdewasaan, menghambat 

pembelajaran, terjadi kekerasan dalam rumah tangga, kesulitan ekonomi, 

menelantarkan anak, munculnya pekerja di bawah umur, menyebabkan penyakit 

HIV, resiko meninggal, dan meningkatnya angka kematian anak. Kesiapan menjadi 

orangtua merupakan hal yang terpenting dalam pernikahan, namun sayangnya 

masih ditemukan individu yang belum siap terutama pada individu yang menikah 

diusia anak.  

TUJUAN : Untuk mengetahui gambaran kesiapan menjadi orangtua pada wanita 

yang menikah usia anak di kota Jambi 

METODE : Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan observasi. 

Analisis data menggunakan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). 

Kriteria partisipan penelitian ini adalah wanita yang menikah usia 12-18 tahun, 

belum memiliki anak, dan memiliki keinginan untuk mempunyai anak 

HASIL : Gambaran kesiapan menjadi orangtua pada partisipan dalam penelitian 

ini adalah sosial, karakteristik psikologis, kesiapan kognitif, dan gaya hidup sehat, 

serta peneliti menemukan bahwa finansial dan dukungan keluarga juga merupakan 

aspek penting dalam kesiapan menjadi orangtua pada wanita yang menikah usia 

anak. 

KESIMPULAN : Gambaran kesiapan menjadi orangtua pada wanita yang 

menikah usia anak di kota Jambi melalui enam tema gambaran yaitu sosial, 

karakteristik psikologis, kesiapan kognitif, gaya hidup sehat, finansial dan 

dukungan keluarga.   
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ABSTRACT 

BACKGROUND: Child marriage is a phenomenon that is still a concern for the 

government and society. Although the government has regulated the minimum age 

of marriage, which is 19 years old, in reality in the community there are still many 

marriages under the age of 19. Child marriage also has many impacts such as 

causing severe depression, divorce due to immaturity, inhibiting learning, domestic 

violence, economic difficulties, abandoning children, the emergence of underage 

workers, causing HIV disease, the risk of death, and increasing child mortality. 

Readiness to become a parent is the most important thing in marriage, but 

unfortunately there are still individuals who are not ready, especially in individuals 

who marry at a young age. 

OBJECTIVES: To determine the picture of readiness to become parents in women 

who married at child age in Jambi city. 

METHODS: This study used a qualitative method with a phenomenological 

approach. Data collection techniques with interviews and observations. Data 

analysis using Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). The criteria for the 

participants of this study were married women aged 12-18 years, not yet having 

children, and having the desire to have children. 

RESULTS: The picture of readiness to become a parent in women who married at 

a child's age in Jambi city through six description themes namely social, 

psychological characteristics, cognitive readiness, and healthy lifestyle, and 

researchers found that financial and family support are also important aspects in 

readiness to become a parent in women who married at a child's age. 

CONCLUSIONS: The picture of readiness to become a parent in participants in this 

study is social, psychological characteristics, cognitive readiness, healthy lifestyle, 

financial, and family support. 
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